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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan yang amat penting untuk menjamin

kelangsungan hidup Negara d angsa. Hal ini disebabkan pendidikan

daya manusia e""‘; : P‘ _ it gorlukangusaha yang keras dari
Y/ a5 DKASS , |
% 4@ ‘ ; ol don" dengan laju

Hal ini berkaitan dengan proses belajar mengajar hendaknya guru dapat
mengarahkan dan membimbing siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar
sehingga tercipta suatu interaksi yang baik antara guru dengan siswa maupun

dangan siswa dengan siswa. Terjadinya proses pembelajaran itu ditandai dengan

dua hal yaitu: (1) siswa menunjukkan keaktifan, yang tampak dalam jumlah



curahan waktunya untuk melaksanakan tugas ajar, (2) terjadi perubahan perilaku
yang selaras dengan tujuan pengajaran yang di harapkan.

Untuk menarik minat siswa dalam memahami konsep-konsep yang
tercakup dalam kurikulum khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia untuk SD

secara keseluruhan tidaklah mudah guru dituntut mampu memiliki dan

menggunakan media pembelajaransgsuai dengan materi yang disajikan, untuk

Dalam ikulur ) ﬂ FSP) ada empat standar
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menemukan informasi.

otivasi mencari dan

Munulis merupakan salah satu kemampuan yang perlu dimiliki oleh
murid sekolah dasar terutama pada siswa kelas awal yaitu kelas | s/d 11l. Dengan
memilki kemampuan menulis, murid dapat mengkomunikasikan ide, penghayatan,
dan pengalamanya keberbagai pihak. Disamping itu, murid pun dapat

meningkatkan dan memperluas pengetahuanya melalui tulisan-tulisan.



Rendahnya kemapuan menulis cerita pada mata pelajaran bahasa
Indonesia terjadi karena guru cenderung menggunakan pendekatan yang
konvensional sehingga pembelajaran berlangsung menonton dan membosankan.

Pada umunya, murid kurang berminat pada kegitan menulis mereka lebih
menyukai berkomunikasi secara lisan karena berkomunikasi secara lisan lebih
a, tertulis. Hal inilah yang menyebabkan
\' ulis sebagai perwujudan bentuk
A
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mudah dibanding berkomunikasi

nenulis cerita di kelas Il yaitu
dengan menggunakan media gambar seri dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
Ada tiga alasan mengapa penulis memilih penggunaan media gambar seri
terhadap keterampilan kemampuan menulis cerita dongeng. Pada mata pelajaran
bahasa indonesia melalui media gambar seri adalah : (1) murid dapat lebih aktif

dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran. (2) murid tidak merasa bosan



dalam proses pembelajaran (3) rendahnya kemampuan menulis cerita pada mata
pelajaran bahasa Indonesia melalui media gambar seri.

Media pembelajaran dapat (1) memperjelas materi, (2) membangkitkan
motivasi, (3) meningkatkan pemahaman. Gambar seri adalah media pembelajaran

yang dapat digunakan dalam menyampaikan pesan sehingga tidak menimbulkan

verbalisme, salah tafsir serta dafiats, meningkatkan keaktipan dari proses

pembelajaran.

7 ’%f'%é

tentang suatu topik
tertentu dengan mengamati gambar seri yang dibentangkan di depan Kkelas
kemudian siswa diminta menuangkannya dalam bentuk tulisan. Selain itu, gambar
seri merupakan gambar mnemois yakni suatu gambar yang dapat menimbulkan
suatu ingatan pada suatu rangkaian kejadian tertentu. Sedangkan menurut

pendapat Abbas (2006: 134), gambar seri yang berupa kejadian



beruntun/kronologis akan membantu siswa dalam menemukan gagasan dalam
bercerita. Sesuai dengan tahap perkembangannya, siswa SD masih akan lebih
mudah memahami konsep bila melalui media yang konkret, begitu pula dalam

pembelajaran menulis karangan narasi. Dengan memanfaatkan media gambar seri,

siswa akan terpusat perhatiannya pada segala sesuatu yang ada di dalam gambar.
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angan yang penuh
mpilkan tokoh dan
suasana cerita ya

Menurut Kamisa (1997: 144) menyatakan bahwa dongeng ialah suatu
cerita yang dituturkan atau dituliskan yang sifatnya hiburan dan biasanya tidak
benar-benar terjadi dalam suatu kehidupan. Dongeng adalah suatu bentuk karya
sastra yang ceritanya tidak benar-benar terjadi / fiktif yang bersifat menghibur dan

terdapat ajaran moral yang terkandung dalam cerita dongeng.



Menurut Triyanto (2007 :46) menyatakan bahwa dongeng ialah suatu
cerita fantasi sederhana yang tidak benar-benar terjadi dan berfungsi untuk
menyampaikan suatu ajaran moral (mendidik) dan juga menghibur.

Menurut Semi (1988-29) menyatakan bahwa dongeng adalah biasanya

menceritakan tentang sebuah asal mulah suatu tempat atau peristiwa yang aneh

au binatang.
asi langsung di SDN 28 Pulau

Oleh karena itu pe -=‘ ;
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yang menakjubkan tentang kehldu

Agustus s

sehingga temua
pembelajaran masih bersifat menonton sehingga tidak ada interaksi antara guru
dan murid, dimana guru hanya memberi tugas yang bersifat searah yang
merupakan sifat individu tanpa ada interaksi didalamnya.

Selain dari hasil diskusi yang peneliti lakukan juga ada nilai awal peneliti

yang peroleh untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan menulis



dongeng yang dimiliki oleh siswa kelas Il sebanyak 30 orang terungkap bahwa
nilai rata-rata yang diperoleh adalah 7. Alasan dari perolehan nilai ini karena
pembelajaran menulis dongeng kurang mengangaktifkan siswa secara mental,
fisik maupun emosional sehingga berakibat pada rendahnya keterampilan menulis
dongeng siswa kelas 11 SDN 28 Pulau Sarappo Lompo Kec. Liukang Tupabiring

Kab. Pangkep. /\

Dari hasil temuan "peneliti paparkan, menunjukkan

bahwa kurangya /-J pu.- MUqu \ -
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut: Apakah penggunaan media gambar seri berpengaruh
pada keterampilan menulis dongeng mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas

I11 di SDN 28 Pulau Sarappo Lompo Kec. Liukang Tupabiring Kab. Pangkep?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan khususnya yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mengatasi kesulitan siswa dalam menulis cerita dongeng.
2. Untuk mengetahui pengaruh media gambar seri terhadap keterampilan

menulis cerita dongeng.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teols
f.ﬂp‘s MUH 4/! ~
. {{IQ'J;&IXKASE’q ! }}‘q rlkn sumbangan
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a. Bagi siswa, dapat memberikan motivasi bagi siswa dalam

meningkatkan aktifitas belajar di sekolah.
b. Bagi guru, sebagai masukan bagi guru untuk dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam media pembelajaran yang sesuai dan

efektif.



. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang
berharga terhadap upaya perbaikan pembelajaran sehingga dapat
menunjang tercapainya target kurikulum dan daya serap siswa di

harapkan.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian yang Relevan

a.  Yulianto. 2010. ¢ d 'a Gambar Seri dalam Meningkatkan
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Makassar. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
keterampilan menulis karangan siswa dapat dilakukan dengan
menggunakan media gambar seri. Hal ini terbukti dengan adanya
peningkatan hasil menulis karangan pada presest dan posttest. Hasil tes
sebelum perlakuan (pretest) mencapai rata-rata mencapai sebesar 53,84%

dan setelah perlakuan (posttest) meningkat menjadi 72,5%.

10
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C. Mesawwir. 2015. “Pengaruh Media Gambar Seri Terhadap Keterampilan
Menulis Cerita Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas Il
SDN 145 Banca, Kec. Baraka, Kab. Enrekang. Jurusan Pendidikan Guru
sekolah dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Makassar. Dari hasil penelitian keterampilan menulis

cerita murid dengan menggutidkan media gambar seri menunjukkan hasil

belajar yan apkan media gambar seri.
Hasil & ...“ uji t, di ketahui

akuensi db = 19,

F-v. 3 Tabel
\\.‘11;,.,, A

dan l.}..-' e
ey

lainya sali tw mnya keterampilan
menyimak mendahului keterampilan berbicara kemudian keterampilan dan
berakhir dengan keterampilan menulis.

Menurut Rahardi (2003) dalam Dewi Kusumaningsih dkk (2013:65)
menulis adalah kegiatan menyampaikan sesuatu dengan menggunakan bahasa
tulisan, dengan maksud dan pertimbangan tertentu untuk mencapai sesuatu

yang dikehendaki.
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Menulis merupakan keterampilan berbahasa aktif. Menulis merupakan
kemampuan puncak seseorang untuk dikatakan terampil berbahasa. Menulis
tulisan juga merupakan media untuk melestarikan dan menyebarluaskan
informasi dan ilmu pengetahuan.

Menulis merupakan suatu medium yang penting untuk mengepresikan

diri pribadi, untuk berko
kebutuhan tersebut_sefi

a untuk menemukan makna. Kebutuhan-

atlhan dan studiy

Dalam keglatan menu ampil memanfaatkan grofologi,
struktur bahasa, dan kosakata. Keterampilan menulis tidak dating secara
otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan

teratur.
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Menulis merupakan proses bernalar. Untuk menulis suatu topik,
penulis harus berpikir, menghubungkan suatu fakta, membandingkan, dan
sebagainya.

Keterampilan menulis sangat penting bagi setiap siswa. Penulis perlu

memilki banyak ide, ilmu pengetahuan dan pengalaman hidup. Hal ini

merupakan modal dasar yang Iki dalam kegiatan menulis. Di
samping modal / edtlis harus menguasai  banyak
W7 b5 MUK, N

e, pengetahuan, serta
/% rKASS N

7 & W AR Ty

 Phugd

disimpulkan
bahwa ne 3 Kmengepresikan diri dan
perasaan drgunakan  sebagai 2 Inikasi secara tidak

langsung.

b. Pengertian menulis

Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam
bentuk bahasa tulis untuk tujuan, misalnya menyampaikan, meyakinkan
menghibur.  Menulis sebagai suatu keterampilan berbahasa adalah

kemampuan seseorang dalam mengemukakan gagasan, perasaan dan
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pemikiranya kepada orang atau pihak lain dengan menggunakan media
tulisan. Jadi menulis cerita adalah aktifitas membentangkan terjadinya sesuatu
atau peristiwa dengan menggunakan tulisan sebagai medianya dalam

menyampaikan pesan.

c. Jenis-jenis Menulis

adalah untuk menceritakan suatu hal kepada pembaca, sehingga pembaca

memilki pengetahuan yang lebih dan mengerti akan suatu hal. Tulisan
narasi ini bias ditemukan dalam cerpen, novel, maupun surat kabar.
3) Eksposisi

Eksposisi merupakan suatu tulisan yang menjelaskan tentang

sesuatu. Perbedaanya dari skripsi, yaitu dimana eksposisi dan biasanya
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kan menggunakan fakta-fakta dan data-data dalam menjelaskan sesuatu.
Tujuan dari tulisan ini biasanya untuk mempengaruhi orang lain agar
setuju dengan pendapatnya. Contohnya seseorang berargumentasi
mengenai sesuatu pementasan karya seni dan kemudian menuagkan

melalu tulisan.

d. Tujuan Menulis
\ menyalin, mencatat, dan

Tujuan men ) |
7' < pS WilHQ
meng iru‘ﬁﬁ ;ﬂ A S S 4441@’:“ di sekolah dengan

Vi w&)}é&*ﬁfy”

/ S

) (ch

-r.! AZ';
l'\ '

p nLE

pembaca.

2) Tujuan menyakinkan dan berdaya bujuk : karangan atau tulisan bertujuan
menyakinkan dan berdaya bujuk termuat dalam isi.

3) Tujuan penerangan, isi karangan memberi keterangan (informasi tentang

segalah hal kepada pembaca dan bersifat inofatif).
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Dari beberapa tujuan menulis di atas, terlihat bahwa menulis adalah
salah satu keterampilan yang mutlak harus dimiliki oleh anak sekolah dasar,
sesudah keterampilan menyimak dan bericara. Kemampuan dan keterampilan
ini secara langsung berkaitan dengan seluruh kegiatan proses belajar
mengajar disekolah dasar.

Menulis dapat dipandap€jiSebagai rangkaian aktivitas dan fleksibel.

dengan menulis seseorang dapat mengembangkan daya inisiatif (ide)
dan kreatifitas yang ada pada dirinya.

2) Penulis dapat melatih dan mengembangkan berbagai gagasan,
dengan menulis dapat menggunakan daya nalarny, serta

menghubungkan dan membandingkan fakta untuk mengembangkan
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berbagai gagasan yang telah ada. Dengan menulis seseorang dapat
menumbuhkan keberanian dalam mengungkapkan ide atau perasaan.
3) Dapat mendorong penulis untuk terus belajar secara aktif, penulis
bukan hanya menjadi penulis yang mendapatkan informasi

berdasarkan masalah dari orang lain, namun penulis juga dapat

mencari tahu masalah#€ah, dapat memecahkan masalah, dan terus
\;..

mengg : ulis yang baik dan benar.

e oL UHSEN > Yal kan
\ all.+Yd ‘rﬁ ANG
v *’Q&: i

=2

s
vy A

lakukan.

kompleks di banding dengan keterampilan lainya. Karena didalam
keterampilan menulis diperlukan pemahaman tentang konsep yang akan
dibahas, pemahaman mengenai yang akan dibahas, penyusunan kalimat yang
jelas serta penggunaan tanda baca yang benar selain itu, harus ada perbedaan

yang mendasar antara bahasa tulis dan bahasa lisan.
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Penelitian sebelumnya menekankan pada pergeseran dan orientasi
produk keorientasi proses. Dalam hal ini, guru tidak hanya sekedar member
tugas tetapi beralih pada menilai hasil kerja siswa selama proses menulis.

Tahapan-tahapan pelaksanaan menulis harus disesuaikan dengan

langkah-langkah pembelajaran yang kita buat sehingga keterpaduan antara

media yang digunakan an pembelajaran bahasa Indonesia
terjadi saling berkaitaf.s eT1be

penerapan ejaan dan keterampilan.

3. Cerita rakyat tradisional
Cerita rakyat adaalah salah satu warisan leluhur yang eksistensinya masih
terjaga hingga kini. Bahkan semakin berkembang seiring perbuhan zaman. Tradisi

bercerita terjadi secara turun temurun dari orang tua kepada anak kepada anak
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cucunya sepanjang masa sampai kini. Cerita tradisional hingga Kkini masih
populer, masih diwariskan pertama-tama secara lisan kepada anak-anak sejak
mereka belum dapat membaca cerita dan tradisi bercerita sudah dikenal sejak
mereka belum dapat membaca cerita dan tradisi bercerita sudah dikenal sejak

manusia maka bumi ini, jauh sebelum mengenal tulisan. Cerita rakyat juga bisa

dikatakan sebagai cerita masa lampati:fang menjadi ciri khas setiap bangsa yang
memilki kultur budaya ,-'/ \ encakup kekayaan budaya dan
sejarah yang memi l/iph,ﬁ’ MUHA \

,41‘5 WPKASS,

.t )
—
giGeriLs

Dongeng adalah cerita tentang sesuatu hal yang tidak pernah terjadi dan
tidak mungkin terjadi (fantastis belaka) dongeng menrut Eko Sugiarto (2009 : 9)
adalah cerita yang berdasarkan pada angan-agan atau khayalan seseorang yang
kemudian diceritakan secara turun-temurun dari generasi kegenerasi. Berdasarkan
definisi-definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa dongeng adalah salah satu

jenis karya sastra lama yang membentuk prosa dan merupakan sastra lisan serta
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cerita yang tidak benar-benar terjadi yang berisi tentang petualangan yang penuh

imajinasi dan terkadang tidak masuk akal.

b. Jenis-jenis Dongeng
Dongeng dibedakan menjadi 5 jenis, yaitu :

1) Dongeng yang lucu

dibuat untuk
h paca.

\\ﬂth, / "

"' \:& 3 \JNU}; e

ll'

3) Legenda

Legenda adalah cerita dan zaman dahulu yang bertalian dengan
peristiwa-peristiwa sejarah atu kejadian alam, missal terjadinya nama

suatu tempat.



4)

5)
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Sage

Sage adalah cerita yang mendasar peristiwa sejarah yang telah bercampur
dengan pantasi rakyat. Sage bisa juga disebut sebagai cerita dongeng
yang berhubugan dengan peristiwa atau sejarah. Misalnya cerita panji

laras.

: . kepercayaan masyarakat

ampu memperoleh
pengetahuan, ketermpilan, atau sikap. Dalam pengertian ini guru, buku
teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Tetapi secarah lebih
khusus, pengertian media dalam proses pembelajaran cenderung dilakukan
sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronik untuk menangkap,
memproses dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Media

juga dapat diartikan sebagai segalah sesuatu yang dapat dipergunakan
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untuk menyalurkan pesan, merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan

kemauan siswa, sehingga dapat terdorong dalam proses pembelajaran.
Menurut Vernon S. Gerlach dan Donald P. Ely dalam Rohani

(1997 : 2), pengertian media ada dua macam, yaitu arti sempit dan arti

luas. “Arti sempit” bahwa media itu terwujud :: grafik, foto, alat mekanik

\

._.rfr" - .
. BMmmicatio
LN SseEie

7

dapat merangsang siswa untuk belajar. Briggs menyatakan bahwa media
adalah alat bantu untuk memberikan perangsang bagi siswa supaya proses
belajar terjadi. Sedangkan menurut Anderson, media pembelajaran adalah
media yang memungkinkan terwujudnya hubungan langsung antara karya

seseorang pengembang mata pelajaran dengan para siswa. Secarah umum
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wajarlah bila peranan seseorang guru “bisa”. Heinech dkk (2002 : 10)
dalam bukunya, “Instructional Media dan Technologies For Learning”
mendefinisikan, media adalah saluran informasi yang menghubungkan
antara sumber informasi dan penerima. Apabila media itu membawa

pesan-pesan atau informasi yang bertujuan intruksional atau mengandung

"SL
=

S
-
*.{. bar-gambar

edia yang dapat
a visual ini ada yang

Kan-gaimbar tiami-seperti film strip (film rangkai), slide
(film bingkai) foto gambar atau lukisan, dan cetakan. Adapula
media visual yang menampilkan gambar atau symbol yang
bergerak seperti film bisu, film kartun.

Dari penjelasan diatas jelaslah bahwa media gambar seri masuk
dalam bagian media visual yang memungkinkan seseorang guru dapat

menggunakanya sebagai media didalam menyampaikan pesan
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pembelajaran agar pesan yang disampaikan lebih mudah dipahami. Salah
satu penyampaian pesan ini yaitu menggunakan gambar seri didalam
meningkatkan keterampilan menulis cerita pada pembelajaran bahasa
Indonesia.

Meningkatkan keterampilan menulis cerita berdsarkan urutan

gambar seri merupakan 82t keterampilan menulis yang diajarkan

dikelas Il SD. 9"e iatan, sangat sederhana sebenarnya
menganc l{{‘ p,,ﬁ MUH4 ;”i\ an gambar harus tepat,
7 SO\ KASS, 1 N

A Nl .

eh l'_'.':- \\.\‘ﬂ ih' J
enulis dengar ‘iﬁ&ﬁ%@ﬂkfﬁ;

N

yaitu mampu memunculkan daya imajinasi dan kreatifitas siswa dalam

mengembangkan ide yang dimilkinya berdasarkan rangkaian gambar seri
yang digunakan, sedangkan kelemahan media gambar yaitu:

1) Gambar hanya menekankan persepsi indera mata

2) Gambar benda yang terlalu komplek kurang efektif untuk kegiatan

pembelajaran.
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3) Media gamabar mempunyai ukuran yang sangat terbatas untuk

kelompok besar.

d. Manfaat Media Gambar Seri
Manfaat media gambar seri diantaranya dapat:

1) Menarik perhatian siswa

3) Gambar bisa dipergunakan dalam banyak hal, untuk berbagai jenjang

pengajaran dan berbagai disiplin ilmu.
4) Gambar dapat menerjemahkan konsep atau gagasan yang abstrak

menjadi lebih realistik.
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Banyak tersedia media pembelajaran yang bisa di manfaatkan.
Oleh sebab itu, guru harus mampu memilih dan menggunakan media
sesuai dengan kebutuhan. Media yang dipilih hendaknya media yang
efektif.

Media pembelajaran yang efektif mempunyai ciri-ciri sebagai

berikut:

sumber dari majalah, surat kabar, dan intrnet, dan sebagainya.
. Penggunaan Media Gambar Seri Dalam Meningkatkan Keterampilan
Menulis Cerita Dongeng.

Dua unsur yang sangat penting dalam proses belajar mengajar
adalah metode mengajar dan media pembelajaran. Media pembelajaran

termasuk alat yang dapat membantu proses belajar mnegajar dan berfungsi
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untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat

mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna.
Penggunaan media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat

membangkitkan keiginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi

dan rangsangan kegiatan belajar. Berdasarkan hal tersebut jelaslah bahwa

media merupakan dasperlukan bersifat melengkapi dan

merupakan bagian ya proses pendidikan dan
. / “nS MUK,
\‘ P\KAS'M it aemberikan materi

\mign,,// S

enjelaskan pemahaman, karena
dengan melihat gambar seri siswa dapat memahami hubungan antar
konsep dalam proses menulis berdasarkan gamabar seri tersebut.
Penggunaan media gambar seri dalam pembelajaran bahasa Indonesia
materi menulis cerita dongeng adalah sebagai berikut : guru menunjukkan

serangkaian gambar seri yang acak kepada siswa, selanjutnya siswa secara
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bergantian mengurutkan gambar seri sesuai urutan yang tepat. Setelah
siswa mengurutkan gamabar, guru menayakan alasan yang logis dan
urutan gambar tersebut, kemudian guru menanamkan konsep, selanjutnya
siswa menulis cerita berdasarkan urutan gambar seri dengan

memperhatikan pilihan kata, struktur kalimat dan ejaan yang tepat.

peneliti yaitu rendahnya keterampilan menulis cerita dongeng siswa kelas I11 SDN

28 P.Sarappo Lompo Kec. Liukang Tupabiring Kab. Pangkep.
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Eksperimen/kuantitatif yaitu metode
penelitian yang digunakan untuk g L pengaruh perlakuan tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi vf-‘/ \.- is penelitian ini adalah Pre-
K‘EP’S MUH ;’\ anya melibatkan satu
pKAS S,q 47-::\

dapya kelompok
7 .*‘R%"T"_

Eksperimenta D

kelas sebay

P.Sarappo Lompo Kec. Liukang Tupabiring Kab. Pangkep.

1. Variabel bebas (X) : Penggunaan media gambar seri (variabel independen)
2. Variabel terikat (Y): Keterampilan menulis cerita dongeng (variabel

devenden)

30
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Desain pada penelitian ini adalah One-Group Pretest-Posttest Design.
Desain ini digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan satu kelas yaitu kelas
eksperimen yang diawali dengan pretest sebelum diberikan perlakuan. Dengan
demikian hasil perlakuan yang didapat lebih akurat karena dapat membandingkan

dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Adapun model desainya adalah sebagai

berikut:

1 kegiatan belajar
yang relevan dan
lebih biak sejalan denga ntutan pendidikan.

2. Keterampilan menulis cerita dongeng merupakan prestasi yang harus dicapai

oleh siswa. Keterampilan tersebut merupakan kecakapan nyata yang dapat

diukur langsung dengan menggunakan tes hasil belajar.
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah sekumpulan elemen yang menjadi objek penelitian.
Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 28 P. Sarappo Lompo. Dengan

populasi penelitian adalah seluruh siswa yang berada ditempat penelitian

tahun ajaran 2016/2017.

dengan pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan sampel. Peneliti
menentukan kelas 11l sebagai sampel penelitian dengan beberapa
pertimbangan, diantaranya sampel yang telah dipilih dianggap paling
memenuhi syarat untuk dijadikan objek penelitan dalam hal ini meneliti
pengaruh penggunaan media gambar seri terhadap keterampilan menulis

cerita dongeng siswa kelas 11l SDN 28 P.Sarappo Lompo. Adapun sampel
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penelitian yang dimaksud sebanyak 17 orang yang terdiri dari 8 orang
perempuan dan 9 Orang laki-laki.

Tabel : 3. Keadaan Sampel

Kelas 111 Laki-laki Perempuan Jumlah
i 9 8 17

nggunakan observasi dan
4 i }.@. sejauh mana
s,-q/i> "“?O 2h, siswa menulis

mputans C akan dalam
X =
LN o

% /& l“\'§
77\,

Kai g yaijati secara langsung

mendapat rangsangan dari guru secara optimal.

2. Tes
Bentuk tes yang digunakan adalah tes tertulis yaitu siswa ditugasi membuat

dongeng berdasarkan media gambar seri yang diberikan oleh guru.
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G. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dalam penelitian dianalisis dengan menggunakan
teknik statistik inferensial. Adapun langkah-langkah menganalisis data sebagai
berikut:

1. Membuat tabulasi skor siswa

Keterangan ;

Md = Mean dari perbedaan pretes dan posstest

Yx2d =Jumlah kuadrat devisasi
N = Subjek atau sampel



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil dan analisis data penelitian di buat berdasarkan data yang diperoleh

hésil, belajar siswa melalui penerapan media

P.Sarappo Lompo . penelitian ini

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 17
Skor ideal 100
Skor tertinggi 80
Skor terendah 45
Rentang skor 35
Rata-rata skor 63,24
Standar Deviasi 11,38
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Pada Tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar Bahasa

Indonesia pokok bahasan menulis dongeng sebelum dilakukan perlakuan (pretest)

adalah 63,24 dari skor ideal 100. Skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 80 dan

skor terendah 45 sampai skor tertinggi 85.

Jika skor tes hasil belajar Bahasa Indonesia siswa sbelum perlakuan

asan belajar Bahasa Indonesia

siswa sebelum diberikan perlakuan (pretest) dapat dlihat pada Tabel 7 berikut :

Tabel : 7. Distribusi Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas
111 SDN 28 P.Sarappo Lompo (Pretest)

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
0-64 Tidak Tuntas 9 52,94
65 - 100 Tuntas 8 47,06
Jumlah 17 100

36
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Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai
paling sedikit 65. Dari Tabel 7 diatas terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak
memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 9 orang atau 52,94% dari
jumlah siswa, sedangkan siswa yang memenuhi Kriteria ketuntasan individu dari

jumlah siswa sebanyak 8 orang atau 47,06% Dari deskripsi di atas dapat ditarik

kesimpulan bahwa hasil belajar 'III SDN 28 P.Sarappo Lompo

sebelum diterapkan M i belum memenuhi indikator

he é‘p& M UHI} .' dan tergolong sedang.
\t\

ketuntasan hasil

Rata-rata skor ' ,
Standar Deviasi 11,44

Berdasarkan Pada Tabel 8 ,menunjukkan bahawa rata-rata skor hasil
belajar Bahasa Indonesia pada pokok bahasan menulis dongeng yang diajarkan
dengan menggunakan media gambar seri adalah 80,59 dari skor ideal 100. Skor

tertinggi yang dicapai siswa adalah 100 dan skor terendah 65, dengan standar
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deviasi sebesar 11,44 Yang berarti bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia siswa

pada posstest Kelas I11 SDN 28 P. Sarappo Lompo tersebut skor tertinggi 100.
Jika skor tes hasil belajar Bahasa Indonesia siswa yang diajar

dikelompokkan kedalam lima kategori, maka diperoleh distribusi skor frekuensi

dan persentase yang ditunjukkan pada Tabel 9. berikut:

Tabel : 9. Distribusi dan.P¢ 5 “Hasil Belajar Bahasa Indonesia

. Rendah -
= Xy gp
g';_"\\a uﬂwumzﬁ

/ ""l‘it“‘“\”

"i.l.i-q"

tinggi ada 4 orang siswa (23,53%). Jika skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar
80,59 dikonversi kedalam 5 kategori, maka skor rata-rata hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa kelas Il SDN 28 P.Sarappo Lompo setelah diajar dengan

menggunakan Model Gambar Seri umumnya berada dalam kategori sedang.
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Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan belajar Bahasa Indonesia
siswa setelah diterapkan perlakuan posstest dengan menerapakan media cetak
dapat dilihat pada Tabel 10 berikut:

Tabel : 10. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas
111 Setelah Diberikan Perlakuan (Postest)

Interval Skor
0-64

Frekuensi Persentase (%)

0
)

e wAINLS - 100

T o e MYTTA A

LY

1"

. \\mﬂ'l ), i,/ ,(‘

NPT Yot

' *L

Dari pembahasan diatas, apabila disajikan dalam Tabel akan terlihat jelas

perbedaan hasil belajar siswa sebelum dilaksanakan perlakuan pretest dan setelah

dilaksanakan perlakuan posttest yang ditunjukkan pada Tabel 11 beriku ini :



Tabel : 11. Perbandingan Tingkat Hasil Belajar Antara Pretest dan Posttest
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. Nilai Statistik
Statistik Pretest Posttest
Ukuran Sampel 17 17
Skor Tertinggi 80 100
Skor Terendah 45 65
Skor Ideal 100 100
Rentang Skor 35 35
Skor Rata-rata 63,24 80,59
Standar Deviasi , 11,44
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Tabel : 12. Aspek-aspek Penilaian Keterampilan Siswa dalam Menulis Cerita
Dongeng melalui Gambar Seri

No Nama siswa Aspek yang Dinilai Rata- | Persentase
I i1l jIv| VvV | Rata (%)
1 | Aril 25 | 17 | 20 | 11 | 10 16,6 83
2 | Alfian 20 | 15|18 | 10 | 8 14,2 71
3 | Muhammad Faiz 23 112 120 | 13 | 9 15,4 77
4 | Saparuddin 27 | 184 22 | 12 | 10 17,8 89
5 | Sitti Rahma 22 . 10 | 7 16 80
6 | Wulandari 8 17,4 87
7 | Abidin 14 70
8 | Takbir 14,4 72
9 | Igrar 4 77
10 | Sult ’ 87
11 | N 89
12 95
2
1 “. , 84
1 : < P4 93
17 i 20| 84
; 81,59
[
Keterangan« "
I , I .
I r
I = ’
V=P X
V =Pe 0 ]
Berdasarka - “aspek” yang dinilai pada

keterampilan menulis cerita dongeng melaui Gambar Seri, penilaian aktivitas
siswa dapat dikatakan siswa mampu serta aktif dalam penulisan cerita dongeng
melalui gambar seri dengan melihat rata-rata persentase keseluruhan mencapai

81,59%. Sedangkan rubrik penilaian aktivitas siswa dapat dilihat pada lampiran C.
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2. Hasil Analisis Statistik Inferensial

a. Gambaran Hasil Belajar Murid dalam Menulis Cerita Dongeng
Sebelum Menggunakan Media Gambar Seri (pretest)

Berdasarkan analisis data pretest keterampilan menulis dongeng dengan
jumlah murid 17 orang, maka diperoleh gambaran yaitu tidak ada murid yang

mampu memperoleh nilai 100 sebagai nilai maksimal. Nilai tertinggi hanya 80

=z

1

2

3

4

5 5 ,

6 55 2 11,77
7 50 1 5,88
8 45 1 5,88

Jumlah 17 100

Berdasarkan Tabel 13 tersebut dapat di ketahui bahwa nilai tertinggi yang

diperoleh siswa yaitu 80 yang diperoleh 1 orang (5,88%). Selanjutnya, sampel
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yang mendapat nilai 75 berjumlah 2 orang (11,77%), sampel yang mendapat nilai
70 berjumlah 4 orang (23,53%), sampel yang mendapat nilai 65 berjumlah 1
orang (5,88%), sampel yang mendapat nilai 60 berjumlah 5 orang (29,41%),
sampel yang mendapat nilai 55 berjumlah 2 orang (11,77%), sampel yang
mendapat nilai 50 berjumlah 1 orang (5,88%), dan sampel yang mendapat nilai 45

berjumlah 1 orang (5,88%).

Berdasarkan urai siswa perolehan nilai murid
beberapa pada i kemungkinan dapat
[ 1
diperoleh dapat diketahui
&
tin Lompo
de )\ ¥
Y ".-""_ I
Tab . Nt igl 1
A Y
. - tase %
7 (17,65
v i w1 18235
/100
Ber ¥ a frekuensi dari
oy
- [ ]
persentase nil A kelas 11l SDN 28
P.Sarappo Lompo yaitu mu . ilai 70 keatas sebanyak 3 orang

(17,65%) dari jumlah sampel. Sedangkan murid yang mendapat nilai di bawah 70
sebanyak 14 murid (82,35%) dari jumlah sampel. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa keterampilan menulis dongeng murid kelas Il SDN 28

P.Sarappo Lompo sebelum menggunakan media gambar seri belum memadai
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karena nilai yang mencapai Kkrieteria kemampuan murid yaitu hanya mencapai

(17,65%) atau sebanyak 3 murid.

b.

SDN 28 P. Sarappo Lompo den

gambaran yaitu nilai terti

Hasil Belajar Murid dalam Menulis Cerita Dongeng Setelah
Menggunakan Media Gambar Seri (pretest)

Berdasarkan analisis data postest keterampilan menulis dongeng kelas 111

terendah adalah

lah murid 17 orang, maka di peroleh

oleh 2 orang murid dan nilai

D rapi mulai dari
nilai ensinya
da istribusi
nilai r kelas 111
SDN a
Tabel : lan Menulis

st)
No " entase %
1 5,88
2 11,77
3 - - 23,53
4 65 1 5,88
5 60 5 29,41
6 55 2 11,77
7 50 1 5,88
8 45 1 5,88

Jumlah 17 100

Berdasarkan Tabel 15 tersebut dapat di ketahui bahwa nilai tertinggi yang

diperoleh siswa yaitu 80 yang diperoleh 1 orang (5,88%). Selanjutnya, sampel



45

yang mendapat nilai 75 berjumlah 2 orang (11,77%), sampel yang mendapat nilai
70 berjumla 4 orang (23,53%), sampel yang mendapat nilai 65 berjumlah 1 orang
(5,88%), sampel yang mendapat nilai 60 berjumlah 5 orang (29,41%), sampel
yang mendapat nilai 55 berjumlah 2 orang (11,77%), sampel yang mendapat nilai

50 berjumlah 1 orang (5,88%), dan sampel yang mendapat nilai 45 berjumlah 1

orang (5,88%).

Dari uraian terseb#

rentang nilai 80 sa (&
o /;9

persentase nilé
P.Sarappo Lo
mendapa nilai diatas 70. Sebanyak 15 orang (88,23%) dari jumlah sampel dan
masih ada siswa yang mendapat nilai dibawah 70. Dengan demikian, dapat
dikatan bahwa kemampuan menulis karangan murid kelas 11l SDN 28 P.Sarappo
Lompo menggunakan media gambar seri belum memadai karena masih ada siswa

yang mendapat skor yang tidak sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.
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c. Analisis Data Pretest dan posttest Pengaruh Media Gambar Seri
Terhadap Keterampilan Menulis Dongeng Bahasa Indonesia Siswa
Kelas 111 SDN 28 P. Sarappo Lompo.

Pada bagian ini, dipaparkan pengaruh media gambar seri dalam

meningkatkan keterampilan menulis dongeng pada murid kelas Il SDN 28

P.Sarappo Lompo merupakan gambaran pengaruh media gambar seri dalam

pembelajaran menulis dongbut diukur berdasarkan perolehan
nilai pretest (sebelum tinedke N
e K i

.r_,':“*' 5 {6)/’
o WSS
W "% f&fﬂh{é%

v B2 R

YA QeSTCs
B

S SN
TTER\
l;rf AW

Jumlah 1.080 1.370 290 5.950
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Dalam penelitian ini hipotesis yang di ajukan adalah “ada pengaruh media
gambar seri terhadap keterampilan menulis dongeng”. Untuk mengetahui adanya
pengaruh atau tidaknya media gambar seri sebelum (pretest) dan setelah
perlakuan (posstest) digunakan analis uji T (t-tes) hasil uji akan diuraikan dibawah

ini.

fi, N T A, Y Jg—
TN S DALY S

O] X (Posstest) 1
= =

Ak ol |

uﬂ"l'n wra anl OPY

n
! 3( AR

15 65 85 20 400

16 70 100 30 900

17 75 80 5 25
Jumlah 1.080 1.370 290 5.950

e Mencari “Md” dengan rumus :

d _ 290 _
Md_W_ - = 17,06



e Mencari “ Y, x? d” dengan menggunakan rumus

2 vz _ ()
Yxcd=Xd —

= 5.950 - 2207
17

_ 84.100
=5,950 - -

t = 8,88
e Menentukan t rane distribusi t dengan taraf signifikan a = 0,05
db=N-1
=17-1

=16
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menunjukkan trape = 2,12, seperti pada Tabel 4.14 berikut ini:

49

Jadi, dengan signifikan a = 0,05 dan db = 16 maka pada Tabel Distribusi T

Tabel : 19. Tabel Distribusi T

-

0.1

0.05

0.01

0.002

6,314

12,71

63,66

318,3

2,92

2,353

2,132

2,01

1

o|lo|~Nlo|o|a|wind(— (O

18
19
20
21

22

23

24

25

hitung = 8,88 dan t taper = 2,12 maka t pitung > t Taner atau 8,88 > 2,12 sehingga dapat

Berdasarkan Tabel 19 diatas maka diperoleh t os = 2,12 Setelah diperoleh t

9,925

22,33

5,841

10,21

4,604

7,173

5,893

5,208

4,785

4,501

4,297

44

3

52

87
733
,686
646
3,61
3,979

3,552

3,927

3,505

3,485

3,467

3,45

disimpulkan bahwa Ho di tolak H; diterima. Ini berarti bahwa ada pengaruh media

gambar seri digunakan untuk menulis dongeng pada murid kelas 11l SDN 28

P.Sarappo Lompo.
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Dalam pengujian statistik, hipotesis ini dinyatakan sebagai berikut :

Ho : maka t Hitung < t Taber 1awan Hy : maka t witung = t Tabel

Berdasarkan nilai yang diuraikan, terlihat bahwa jumlah nilai dari posttest
(setelah perlakuan) lebih tinggi dibandingkan pretest (sebelum perlakuan) yang

murid kelas 111 SDN 28 P.Sarappo Lompo. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata

nilai yang diperoleh oleh mugrid DN 28 P.Sarappo Lompo sebelum

perlakuan terrihat ,'-‘P;” W{u Hﬁl

dta-rata nilai siswa setelah

%;?

5. gambar seri efektif

an hanya 8 orang siswa yang
mencapai ketuntasan individu (mendapat skor prestasi minimal 65)
dengan kata lain hasil belajar siswa sebelum diterapakan media gambar
seri umumnya masih tergolong sangat rendah dan tidak memenuhi
kriteria ketuntasan klasikal.

b) Hasil belajar siswa setelah diterapkan media gambar seri
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Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan
keterampilan manusia dongeng dengan menggunakan media gambar seri
menunjukkan bahwa keseluruhan siswa telah mecapai ketuntasan
individu (mendapat skor prestasi minimal 65) dengan kata lain hasil

belajar siswa setelah diterapkan media gambar seri mengalami

peningkatan karena ﬁlg tinggi dan sudah memenuhi criteria

2. Analisis Statistik Inferensial

Pada uji paired sampel T Test digunakan taraf signifikan 5% atau
0,05. Kemudian diperoleh thiwng = 8,88. Untuk mencari trane peneliti
menggunakan Tabel disitribusi T dengan taraf signifikan a = 0,05 dan
db =N -1=17 — 1 = 16 maka diperoleh tyos = 2,12. Setelah diperoleh

thiung = 8,88.dan traer = 2,12 maka diperoleh thiwng > travel atau 8,88 >
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2,12 sehingga dapat disimpulkan bahwa Hq ditolak dan H; diterima. Ini

berarti bahwa penerapan media gambar seri berpengaruh terhadap

keterampilan menulis dongeng murid.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan tentang

perpengaruh terhadap keterampilan menulis cerita dongeng di SD Negeri 28 P.
Sarappo Lompo Kec. Liukang Tupabbiring Kab. Pangkep.
B. Saran

Sesuai dengan hasil dan simpulan yang telah dikemukakan sebelumnya,

maka diajukan saran sebagai berikut:
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1. Sebaiknya guru menggunakan media gambar seri dalam pembelajaran
bahasa Indonesia, khususnya menulis cerita dongeng siswa karena media
gambar seri dapat meningkatkan keterampilan menulis cerita siswa. Guru
harus kreatif dan berfikir inovatif dalam mempersiapkan media

pembelajaran sesuai tuntutan materi pembelajaran, dan berupa

menekankan keaktifan murig ar.
. Pi i ai BIC elapa Pendidikan Nasional,

S

ebagai bentuk

tulisan sehingga
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Postest

SDN /M1 : SD Negeri 28 P.Sarappo Lompo

Mata Pelgjaran :;,Bahasalndonesia

~ T 7L

Talg kar 2N | perasaan [ S s
$ o Nl v 5

S Ny NS @

X =
o S g Mgy
SO eRZ & l
. ..-=* icfsé‘jg %
A =t i E

el e
ngah-sederhana berdesaikan

W 4

‘i : § ip enggunakan
engar 4? 3 penggunaan
&

C.

» Menuliskan cerita dongeng berdasarkan gambar seri.

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelgjari mempelgjari materi ini siswa diharafkan dapat.

1. Mengurutkan gambar seri



2. Menuliskan cerita dongeng berdasarkan gambar seri sesuai dengan ejaan

huruf capital dan tandatitik yang benar.

E. Materi Pembelajaran

CERITA DOGENG GAMBAR SERI

. Alokasi
No. Tahapan Kegiatan Waktu
1. | Kegiatan Awal 10 menit

< Guru membuka  pembelgaran  dengan
mengucapkan salam

« Guru mengecek kesiapan murid

< Mengajak semua murid berdo’a bersama
sebelum belgjar




« Guru mengabsen murid

4 Guru melakukan apersepsi dengan bertanya
jawab tentang materi yang akan dibahas

<4+ Guru menyampaikan metode dan tujuan

pembelgjaran

2. Kegiatan Inti 50 menit
4 Siswa memperlihatka

gambar seri yang telah
diacak dip
. ) >

r /, - mengurutkan
S Hfﬂ}f“*@*x ,

Q" t&b&\hua,q& “?o

w e %\\‘nln,;//
'-‘ o - 24 "“{Q’f/'

erseh

4 Memberikan pesan moral
<4 Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a

bersama dan mengucapkan salam

G. Mediadan Sumber
1. Media

Gambar seri



2. Sumber

Buku paket Bahasa IndonesiaKlelas 111 SD

H. Penilaian

Jenispenilaian  : Penilaian keterampilan menulis cerita.

Rahimi, S. Pd,.M.Pd
NIP : 196805051997031011




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

SDN / M1 : SD Negeri 28 P.Sarappo Lompo

Mata Pelajaran : Bahasalndonesia

Keas/ Semester 11/ 1

| ‘Ir

TN ® - ;
1-* qn{\ L
‘*‘\ ‘ ; ( penggunaan
N &
&
Qﬁ’:f

» Menuliskan ceritadongeng

D. Tujuan Pembelgjaran
Setelah mempelgjari mempelgari materi ini siswa diharafkan dapat.
1. Menjelaskan pengertian dongeng benar

2. Menyebutkan jenis-jenis dongeng dengan benar



3. Menuliskan cerita dongeng dengan benar dan tepat.

E. Materi Pembelajaran

Dongeng

wr \\ud‘l'

¥ W#ﬂ%fgmf ”

.....
-Aperses

50 menit

pembel gjaran tenta

4 Guru membacakan sebuah dongeng

4 Guru memberikan LKS

4 Siswa diminta untuk menuliskan dongeng yang
dibacakan tadi

3. | Kegiatan Penutup 10 menit
4 Guru memberikan penilaian terhadap kegiatan
pembel gjaran yang telah dilakukan




4+ Memberikan pesan moral
4 Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a
bersama dan mengucapkan salam

G. Sumber Belajar

Buku paket B

Mengetahui :
Kepala Sekolah SD Negeri 28 P.Sarappo Lompo

Rahimi, S. Pd,.M.Pd
NIP : 196805051997031011




LEMBAR KERJA SISWA

(PRETEST)

NAMA

KELAS




LEMBAR KERJA SISWA
(POST TEST)
NAMA
KELAS

1. Buatlah cerita dongeng berdasarkan gambar seri di bawah ini !

i)
“,}w"hry

" \‘:‘ hi’}-':-{w

'“"‘?:L
-




RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN MENULISMENGGUNAKAN

MEDIA GAMBAR SERI

Nama siswa

Mata pelajaran

Mata pelajaran
Pokok bahasan

Y
e Nl
NN A

?.-1 gy ‘.‘lt.- U A |
W -'S..gzj-*&ﬁ.w%

40- 49 = 4 90 - 94= 9

50- 59 =5 95 -100 =10



DAFTAR BAGAN

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

XV



DAFTAR HADIR
SISWA SD NEGERI 28 P. SARAPPO LOMPO KEC. LIUKANG
TUPABBIRING KAB. PANGKEP

No Nama Siswa

NN NN NN NN NN NN KN KN KN K

‘ v
L 1

12 s r—' \ v
13 r 'S - . Q‘ﬁ" v
14 | Hij !?ﬁo pat v

' STAKAAN P

15 | Asma f''_-"---.__.ﬂ:l'-—--'I"--V‘- v v
16 | Husna v v v v
17 | Auliah v v v v




DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST
KELASIII SD NEGERI 28 PULAU SARAPPO LOMPO KEC. LIUKANG
TUPABBIRING KAB. PANGKEP

No Nama Sampel Pretest Postest
Arril 70 95
Alfian 60 80
Muhammad Faiz 70 75

Saparuddin
Sitti Rahma

DI O Nl O O | W N|




HASIL ANALISISDATA INFERENSIAL
KELASIII SD NEGERI 28 PULAU SARAPPO LOMPO KEC. LIUKANG
TUPABBIRING KAB. PANGKEP

Tabel Distribusi T

0.1 0.05 0.01 0.002
6,314 12,71 63,66 318,3
2,92 4,303 9,925 22,33
2,353 3,182 5,841 10,21
2,132 76 4,604 7,173
2,015 4,032 5,893
1,9 3,707 5,208

499 4,785

\ / 4,501

, 4,297

’ ) 4,144
4,025

3

= O
O|© @ No|UAWN R 5

7
s 3
a7 1 1 686
— ™ — 6
’ - 61

~. 8579
3,552

, 2 d 3,527

2 3,505
23 y 3,485
24 3,467
25 ) | 345

Menentukan t tape ibusi T ¢ signifika;1 a=0,05
do=N-1

=17-1

=16

Jadi, dengan signifikan a= 0,05 dan db = 16 maka pada Tabel Distribusi T

menunjukkan trape = 2,12



HASIL ANALISISDATA OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA
KETERMPILAN DALAM MENUISCERITA DONGENG MELALUI
GAMBAR SERI KELASIII SD NEGERI 28 PULAU SARAPPO LOMPO
KEC. LIUKANG TUPABBIRING KAB. PANGKEP

. Aspek yang Dinilai Rata- | Persentase
No | Namasiswa ==/ "\ \"" |y | v | Rata (%)
1 | Aril 25 20 | 11| 10 | 166 83
2 | Alfian 0| 8| 142 71
3 | Muhammad Fai 9 | 154 77
4 | Saparuddin 17,8 89
5 | Sitti R . 6 80
6 |W 87
7 70
8 72
=

A 5

1 18 7
1 18 \ ; 2
1 84
16 93
17 84

’ 81,59
Keterang . -
| = TR
Il = Pengo .

[l = Struktur (morpologi, sintaksis)
IV = Pilihan kata (diksi)

V = Penerapan gaan dan kerapian



DOKUMENTASI

Pemberian tes awal (pretes)




Pemberian tes akhir (posttest)
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